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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berusaha
mendeskripsikan tentang Persepsi Para Pelacur Tentang Upah Pelacuran dan
Penggunaannya dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Gang Dolly
Surabaya). Judul ini untuk menjawab rumusan masalah: Bagaimana persepsi para
pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya di gang Dolly Surabaya,
Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang upah pelacuran dan penggunaannya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan populasi
dan sample. Data penelitian dihimpun melalui observasi, angket, dan interview.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan
angka-angka atau bilangan, yang diperoleh dari penelitian, kemudian melalui proses
prosentase. Selanjutnya dalam skripsi ini pada bab III memakai metode deskriptif
untuk mengetahui gambaran atau menjelaskan persepsi para pelacur terhadap upah
pelacuran dan penggunaan upah tersebut. Sedangkan pada bab IV memakai metode
perspektif yaitu mendeskripsikan apa yang dipersepsikan oleh para pelacur. Dalam
skripsi ini pemikiran tentang upah pelacuran dan penggunaannya oleh para tokoh
hukum Islam berdasarkan ayat dan hadis.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi para pelacur terhadap
upah pelacuran dan penggunaanya di Gang Dolly Surabaya adalah 40% menyatakan
halal dengan dalih bahwa mereka memperoleh upah tidak dengan cara mencuri atau
menipu, melainkan dengan kesepakatan harga. Sedangkan 40% lagi mengaku tidak
mengetahuinya. Karena tidak pernah membaca tentang hal itu. Sedangkan persepsi
para pelacur tentang penggunaan upah untuk ibadah (pergi haji) adalah 12%
berpendapat bahwa hajinya sah. Dengan dalih bahwa semua amal ibadah itu
tergantung dari niat bukan dari uang yang diperolehnya. Sedangkan 40% mengaku
tidak tahu. Schingga persepsi para pelacur terhadap upah pelacuran dan
penggunaannya yang menyatakan boleh (halal) merupakan persepsi yang keliru.

Persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya
bertentangan dengan hukum Islam. Dalam tinjauan hukum Islam upah pelacuran
merupakan upah yang dilarang. Hal ini sesuai dengan ayat dan hadis Nabi.
Sedangkan dilarangnya menggunakan upah pelacuran berdasarkan pada hadis nabi
saw yang bunyi “Dari Abu Hurairah ra, bahwa nabi Saw bersabda, dan barang siapa
mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia menyedekahkannya, maka ia tidak
mendapatkan pahala dan dosanya dibebankannya’

Sejalan dengan kesimpulan di atas, dikarenakan persepsi para pelacur tentang
upah pelacuran dan penggunaannya sangat rendah, maka diharapkan kepada LSM
setempat dan tokoh agama di gang Dolly untuk memberikan pencerahan agama
kepada para pelacur di gang Dolly Surabaya setidaknya satu bulan satu kali.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika mendengar kota Surabaya yang terlintas dalam pikiran kita adalah
sebagai kota pahlawan dan metropolitan. Akan tetapi, jika ada sebutan lain
untuk kota yang dikenal dengan lambang ikan Suro dan Boyo. Namun juga
disebut sebagai kota pelacuran. Hal ini dikarenakan hampir semua jalan protokol
di Surabaya tak pernah sepi dari para Pekerja Seks Komersial (PSK) ketika
malam mulai tiba. Selain itu, kota Surabaya juga terdapat beberapa tempat
lokalisasi Wanita Tuna Susila (WTS) yang mempunyai reputasi cukup terkenal.
Diantaranya, Kremil, Bangun Sari (Bangun Rejo), Klakah Rejo, Moro seneng,
Jarak, Dolly, dan lainnya.'

Pelacuran berkembang pesat di Surabaya, yang merupakan kota terbesar
kedua di Indonesia setelah Jakarta dan merupakan ibu kota propinsi Jawa Timur.
Pada tahun 1950-an, komplek pelacuran Dolly Bangun Rejo dianggap sebagai
lokalisasi terbesar di Asia Tenggara dan telah pindah ke kawasan lain seperti
Jarak dan Dolly.

“Dolly”. Begitu mendengar atau menyebut kata Dolly pasti akan

membicarakan tentang pelacuran. Karena Dolly merupakan salah satu daerah di

! Jawa pos press, SBY Doublecover, hal 5



Surabaya yang terkenal sebagai tempat pelacuran yang terbesar di Asia
Tenggara.

Pelacuran sering disebut juga dengan prostitusi, yang berasal dari bahasa
Latin pro-stautree atau pro- stituere, yang berarti membiarkan diri berbuat zina.
Sedangkan yang dimaksud dengan pelacur (wanita tuna susila, kupu-kupu
malam, balon, lonte, dan sebagainya) adalah wanita yang mata pencahariannya
menjual diri kepada siapa saja atau banyak laki-laki yang membutuhkan
pemuasan nafsu seksual 2

Pelacuran merupakan masalah yang paling tua di dunia, umurnya hampir
sama dengan sejarah awal kehidupan manusia. Bentuk pelacuran tertua
ditemukan di negara-negara kuno seperti India dan Babilonia Kuno.

Di Babilonia Kuno, para perempuan yang berafiliasi dengan sebuah candi
melakukan hubungan seksual dengan orang-orang asing yang mengunjungi candi
tersebut untuk memuja kesuburan dan kekuasaan seksual para dewi. Imbalan
yang diberikan adalah sumbangan bagi candi.’

Pada saat penjajahan Belanda, Surabaya scbagai kota pelabuhan
terkemuka, pangkalan Angkatan Laut dan sebagai daerah tujuan akhir lintasan
kereta api. Akibat dari perkembangan ini, pada abad ke-19 Surabaya terkenal

dengan aktivitas pelacurannya.‘

2 Tjahyo Purnomo dan Ashadi Siregar, DOLLY Membedah Dunia Pelacuran Surabaya, hal 11

3 Thanh-Dam Truong, Seks, Uang dan Kekuasaan, Pariwisata dan Pelacuran di Asia Tenggara,
hal 20

4 Terence h, Hul, dkk, Pelacuran di Indonesia, . 7



Pada jaman Jahiliyah, budak perempuan dijadikan alat permainan dengan
dipaksa. Misal, budak perempuan dipaksa menari di hadapan lelaki, dijadikan
pelacur, memungut bayaran dari orang yang telah memakainya, dan bayaran itu
diserahkan (disetor) kepada tuannya. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim di bawah ini menceritakan tentang beberapa budak yang dipaksa jadi

pelacur oleh tuannya dan sekaligus menjadi asbab al nuzul surat An-Nur ayat 33.

e o b 2. P Y AU S A DIPTSR fo .
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Artinya "Dari Abu Sufyan dari Jabir bahwa Abdullah ibn Ubay ibn Salul
mempunyai beberapa budak yang dipaksa melacur. Diantaranya

bernama Musaikah dan Umaimah. Kedua budak itu mengadukan
masalahnya kepada Rasulullah, dan kemudian turunlah ayat "

Perbuatan memaksa budak perempuan untuk dijadikan sebagai pelacur,
merupakan suatu hal yang biasa bagi masyarakat Jahiliyah pada waktu itu.
Hingga pada masa Nabi pun masih terjadi. Baru setelah Islam datang, ketika
Rasulullah hijrah ke Madinah dan beliau memegang kekuasaan atas masyarakat
Madinah turuniah wahyu tentang larangan memaksa budak untuk melacur. Yakni

terdapat dalam surat an-Nur ayat 33:

D06 L ST 5y e iealians 0351 D i e nKBie KN,

s o0 540’,’.

E .2 0o~ 0
(0 &gr?;‘,:*-"%w

S Imam Muslim bin al-Hajaj al-Qusairi al-Naisabury, Shahih Muslim, vol. 94515.



Artinya: “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, padahal mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi dan barang siapa memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Terhadap mercka yang dipaksa) sesudah mereka dipaksa
itu.”

Dari ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa dalam Islam
pelacuran itu tidak diperbolehkan dengan kata lain dilarang. Dan nyatalah
masyarakat yang dikehendaki oleh Islam adalah masyarakat yang suci dan tidak
melakukan perzinahan. Dan Islam sangat memperhatikan masalah perkawinan.

Meskipun dikatakan sebagai profesi tertua di dunia, pelacuran bukan
sebagai lapangan kerja yang sah atau kegiatan yang dapat diterima oleh
masyarakat kecuali oleh para pelanggan pelacuran itu sendiri. Di beberapa
tempat di Indonesia, pelacuran dianggap sebagai jenis kegiatan yang dapat
diterima oleh para orang tua bagi anak perempuan remaja, namun kelompok
agama tetap mengecam tindakan ini.®

Hubungan kelamin antar dua jenis yang berlainan yang dijadikan sebagai
komoditi telah menumbuhkan suatu profesi yang memerlukan totalitas diri
sebagai modal kerja. Sebagai profesi tentu saja terjadi berkali-kali dan disertai
dengan imbalan.’

Keberadaan pelacur sebagai suatu profesi sampai saat ini terus

menggerogoti masyarakat. Pelacuran dianggap sebagai penyebab utama

8 Ibid, Dalam Prawacana, h. 9
7 Tjahyo Purnomo, Dolly, hal 6-7



penularan penyakit kelamin yang sampai saat ini belum ada obatnya, yakni
AIDS.

Karena yang menjadi persoalan adalah bahwa pelacuran bukanlah sifat
bawaan atau bakat, melainkan hasil dari interaksi. Penyebab terjadinya pelacuran
itu ada dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal merupakan sebab
yang datang dari diri individu wanita itu sendiri. Seperti, hyper sex, berarti
bahwa dalam diri pelacur terdapat gairah seksual yang positif dan berlebihan,
ingin hidup mewah tetapi tidak mau bekerja keras, berkenaan dengan hasrat, rasa
frustasi dan sebagainya. Faktor eksternal adalah sebab yang datang dari individu
wanita karena ada faktor yang mempengaruhinya untuk melakukan hal yang
demikian. Misalnya, desakan kondisi ekonomi, pengaruh lingkungan dan
sebagainya.®

Meskipun sudah diketahui sebab dan musababnya pelacuran itu sendiri,
namun hingga saat ini langkah-langkah untuk memecahkan masalah tersebut
belum ditemukan cara yang tepat. Akan tetapi, setiap Negara atau pun daerah
mempunyai langkah-langkah tersendiri dalam mengatasi masalah pelacuran.
Salah satunya adalah dengan cara melokalisasi pelacuran.’

Adanya lokalisasi bukan berarti pelacuran itu legal. Tetapi untuk

memencilkan pelacuran pada suatu daerah tertentu. Agar para pelacur dapat

® http://harjasaputra. wordpress.com, diakses 11 Agustus 2009.
® S, Imam Asyari, Patologi Sosial, hal 74



dibina, dibimbing, serta diberikan penyuluhan secara berangsur-angsur. Untuk
jadi bekal mereka ketika kembali ke masyarakat. "’

Dalam perspektif hukum Islam, manusia senantiasa dituntut untuk selalu
berikhtiar (bekerja) dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Terutama dari segi
ekonominya. Ketika bekerja manusia juga dituntut dengan cara yang halal guna
memperoleh hasil yang halal pula. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Baqarah ayat 172:
e PS5 U 1S5 Ll G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-
baik yang kami berikan kepadamu”(Baqarah 172)

Rasulullah Saw juga bersabda:
e Loty SO B 36 (1 o o (BT T ) UG o3 A 15
() 53 Ol o 03ty e dans Y1 (3 3l pal ol ) oA s
Artinya: “Dari Anas bin Malik r.a. dan Nabi bersabda: Mencari yang halal adalah
wajib bagi setiap M uslim."!
Namun bagaimana dengan para wanita yang berprofesi sebagai pelacur
yang menerima imbalan (upah) apakah dalam hukum Islam dapat dibenarkan?

Karena itu skripsi ini meneliti tentang Persepsi Para Pelacur tentang Upah

347.

' Yuyu A.N. Krisna, Menyusuri Remang-remang Jakarta, hal 77
! Imam al-Hafidz Zakiyuddin Abdul Adhim bin Abdul Qawi al Mandzuri, Targhib wa Tarhibh.



Pelacuran dan Penggunaannya dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di

Gang Dolly Surabaya).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya
di gang Dolly Surabaya?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang upah tersebut dan

penggunaannya?

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada intinya untuk mendapat penelitian yang sejenis
yang pernah dilakukan sebelumnya, schingga tidak ada pengulangan skripsi.
Skripsi yang membahas masalah pelacuran atau prostitusi scbenarnya tidak
Cuma satu diantaranya adalah Advokasi Terhadap Pelacuran Anak Di Lokalisasi
Dolly (Ditinjau dari hukum pidana Islam dan hukum pidana). Yang ditulis pada
tahun 2007 oleh Hartono. Inti permasalahan pada penelitian tersebut adalah
membahas pelacuran anak serta upaya advokasi pelacuran anak di lokalisasi
Dolly dari hukum pidana Islam dan hukum pidana.

Tim Jawa Pos Press (SBY Doublecover: 2004), buku ini mendeskripsikan

tentang geliat malam seluk-beluk kehidupan malam kota Surabaya metropolitan



yang diklasifikasikan berdasarkan tempat, strata sosial, umur, serta profesi dari
para pelaku yang terlibat didalamnya.

Tjahjo Purnomo dan Ashadi Siregar (DOLLY membedah dunia pelacuran
Surabaya, kasus Kompleks Pelacuran Dolly: 1984), buku ini mengkaji tentang
apa dan bagaimana pelacuran itu terjadi, serta siapa pula sebenarnya pelacur itu.
Berbagai sisi dan ironi kehidupan pelacuran sebagai kelompok sosial yang sering
menjadi korban prasangka masyarakat.

Dari uraian di atas dapat diketahui, bahwa terdapat skripsi dan buku- buku
yang membahas tentang pelacuran (prostitusi) akan tetapi belum ada yang
meneliti dan membahas tentang persepsi para pelacur tentang upah pelacuran
dan penggunaannya dalam perspektif hukum Islam (Studi Kasus di gang Dolly

Surabaya).

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan
penggunaannya di gang Dolly Surabaya.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang upah pelacuran dan

penggunaannya.

E. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana halnya dalam suatu penelitian, penulis dapat mengharapkan

manfaat dan kegunaannya dari hasil penelitian ini, sebagai berikut:



1. Sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah tentang persepsi para
pelacur terhadap upah pelacuran dan penggunaannya dalam perspektif hukum
Islam

2. Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya, terutama terhadap

penulisan karya ilmiah yang relevan dengan tema ini.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan dalam pengertian istilah-istilah yang ada pada
skripsi ini, perlu dijelaskan hal-hal berikut:

1. Persepsi adalah tanggapan langsung atas sesuatu.'?

2. Pelacur (wanita tuna susila, kupu-kupu malam, sundel, lonte, dan atau
penjaja cinta) adalah wanita yang melakukan hubungan seksual dengan
banyak laki-laki di luar pernikahan, dengan memperoleh imbalan uang dari
laki-laki yang menyetubuhinya.'

3. Upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai balas jasa.'

4. Pelacuran adalah membiarkan diri berbuat zina."

5. Hukum Islam adalah ketetapan yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits,

serta pendapat ulama figih.'®

6. Gang Dolly merupakan salah satu tempat lokalisasi pelacuran di Surabaya.

12 pepdiknas, Kamus Bahasa Indonesia Edisi terbaru, h. 605
13 Tjahyo Purnomo, Dolly; h. 11

1 Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia Edisi terbaru, h. 1250
1% Tjahyo Purnomo, Dolly, h. 11

16 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 44
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G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah lapangan. Yang dimaksud
dengan penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di
lapangan atau pada responde:n.'7

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.'® Artinya keseluruhan
hal yang akan diteliti atau daerah yang dijadikan obyek penelitian. Maka
sebelum mengadakan penelitian, seorang peneliti harus menentukan wilayah
penelitian terlebih dahulu untuk memperoleh data. Dalam hal ini populasi
yang dijadikan obyek penelitian adalah para pelacur di gang Dolly Surabaya
yang berjumlah kurang lebih 430 pelacur.

Namun dalam penelitian ini diambil sampel yang berjumlah 100
pelacur di gang Dolly Surabaya, terletak di kawasan RW VI Sampel
merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam
menentukan jumlah anggota sampel digunakan beberapa tekmik sampling
(teknik pengambilan sampel) yaitu sampel random. Pengambilan sampel
dalam hal ini sudah mewakili berdasarkan klasifikasi kelas dan tarif wisma

yang sama.

17 Jqbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik, h. 5
'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 130
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto dalam bukunya
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” yaitu apabila subyeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek besar maka diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung kemampuan waktu dan
tenaga.19

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data adalah sumber dari mana data dapat
diperoleh. Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan sumber data
langsung dari para pelacur di gang Dolly Surabaya.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan hasil studi presentif (dapat mewakili),
maka data di atas akan diganti dari sumber datanya masing-masing dengan
tehnik sebagai berikut:

a. Observasi
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam penulisan skripsi
ini adalah melakukan observasi ke lokasi penelitian. Yang dimaksud
dengan observasi adalah peneliti melakukan kunjungan atau pengamatan

langsung ke lokasi penelitian. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan

' Suharsimi. Op.cit, h. 134
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data secara langsung. Sebab dengan cara demikian peneliti dapat
memperoleh data yang baik, utuh, dan akurat.
b. Kuesioner / Angket
Kuesioner atau angket adalah pertanyaan-pertanyaan yang untuk
diisi oleh responden. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berupa pilihan
ganda dan memberi tanda pada jawaban yang akan dipilihnya.zo
Metode ini digunakan untuk memperoleh data penting tentang
persepsi para pelacur terhadap upah pelacuran dan penggunaannya.
c. Interview / Wawancara
Yaitu sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam hal
ini peneliti melakukan tanya jawab kepada para pelacur tentang persepsi
upah pelacuran dan penggunaannya.
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh
melalui observasi dan angket.
5. Teknik Pengelolaan Data
Karena dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka
teknik pengelolaan datanya menggunakan statistik. Dalam penelitian ini
menggunakan penyajian dengan tabel-tabel (tabulasi). Tabulasi merupakan

bagian akhir dari pengolahan data. Tabulasi ialah memasukkan data pada

20 gyuharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 84
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tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya. Adapun
tabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah tabel data, yaitu tabel yang
dipakai untuk mendeskripsikan data sehingga memudahkan peneliti untuk
memahami struktur dari sebuah data.?' Adapun langkah-langkah yang perlu
dilakukan sebelum mentabulasi data, sebagai berikut:
a. Koding
Yaitu memberi kode pada masing-masing data jawaban yang sama
dengan kode tertentu menurut kategorisasi
b. Klasifikasi
Yaitu untuk mengklasifikasi atau menggolongkan jawaban-jawaban
para responden menurut macamnya.
c. Editing
~ Tahap pemeriksaan kembali terhadap kelengkapan data yang
diperoleh.
6. Teknik Analisis Data
Data-data yang berhasil dikumpulkan, selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif, yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka atau bilangan,

yang diperoleh dari hasil penelitian, maupun diperoleh dengan jalan

2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif] h.
185
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mengubah data kualitatif.”> Kemudian melalui proses prosentase, dengan

rumus yang dipakai untuk menghitung data yang diperoleh, sebagai berikut:

=y

P =—x100%;

Keterangan: P = Prosentase
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden

Kemudian menggunakan metode perspektif. Yaitu penelitian yang
mendeskripsikan tentang apa yang dipersepsikan oleh seseorang. Dalam
skripsi ini mengenai pemikiran tentang upah pelacuran dan penggunaannya
oleh para tokoh pemikir hukum Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-
hadis. Metode ini digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang
persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya di gang
Dolly Surabaya. Kemudian ditinjau dari hukum Islam.

Selanjutnya dilakukan analisa secara induktif. Yaitu mengemukakan
teori-teori atau dalil-dalil yang bersifat khusus tentang persepsi para pelacur
terhadap upah pelacuran di gang Dolly Surabaya, selanjutnya ditarik
kesimpulan yang bersifat umum tentang persepsi para pelacur terhadap upah

pelacuran serta penggunaan upah tersebut.

2 Ine. I. Amirman Yousda, dan. Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, hal 129
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab,
yaitu:

Bab kesatu merupakan Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil
Penclitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang Upah dalam
Perspektif Hukum Islam meliputi, Pengertian (sumber hukum, dan syarat), Upah
Yang Halal dan Yang Diharamkan, dan Kegunaan Upah.

Bab ketiga berisi tentang persepsi para pelacur di gang Dolly Surabaya
diantaranya mengenai, gambaran umum tentang gang Dolly Surabaya, Pelacur
dan Komunitas Pekerja, Sistem Pengelolaan Pelacuran di gang Dolly Surabaya,
dan Persepsi Para Pelacur Tentang upah yang diterima dan penggunaannya.

Bab keempat berisi tentang Analisa terhadap upah pelacuran dan
penggunaan upah tersebut yang kemudian ditinjau dari hukum Islam.

Bab kelima merupakan bagian penutup berisi tentang kesimpulan dan

saran.



BAB II
UPAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Upah

Upah di dalam bahasa Arab disebut dengan a/-ujral yang berasal dari kata
al-ajru yang berarti A/-‘jwadu (ganti). Oleh karena itu tawab (pahala) disebut
dengan ajru atau upah.' Sedangkan menurut istilah yang di maksud upah atau
ujrah adalah memberi ganti atas pengambilan manfaat tenaga dari orang lain
dengan syarat-syarat tertentu.?

Adapun mengenai syarat-syaratnya, diantaranya jangka waktu harus
diketahui, upah yang akan diterima juga harus diketahui, dan pekerjaan yang
akan dilakukan. Masalah sahnya pengupahan atas jenis pekerjaan itu ditentukan
oleh syariat. Karena tidak sah memberikan upah atas pekerjaan yang
diharamkan.

Agar tidak melebar, yang menjadi fokus dalam skripsi ini adalah tentang
upah — mengupah (pengupahan) yang berkaitan dengan pekerjaan.

Dalil disyari’atkannya Upah
Para Fuqaha’ membolehkan upah — mengupah berdasarkan Al-Qur'an dan

Sunnah

! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah jilid 4, h. 203
? Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i ( Edisi Lengkap ) Buku 2, h. 138

16



17

‘Landasan Al-Qur'an

a. Allah SWT berfirman dalam surat al-Kahfi ayat 77 :
of 2V b 13555 s g of 1 il iz a3 el i 1y | Glit
Caloe Ll ,Jduz;uf;u,m
Artinya :“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk
negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mav menjamu mereka,
kemudian kedvanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa
berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk

itu"

b. Firman Allah SWT dalam surat At-Talaq ayat 6 :

& o] Y. 68 2 Y or o Jos
&J:‘JUUC ‘M&)mejr;bju‘r‘g“""'u”u‘)&“
os A [ l‘ 20 s 0, 6270 - s 0 - & of-
yesty & G301 Eale r_g e OP e X réele il J*’

Gl e 2 s oy oY R

Artinya "Tempatkanlah mercka (para isteri) dimana kami bertempat tinggal

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri

yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada

mercka nafkahnya hingga mercka bersalin, kemudijan jika mereka

menyusukan (anak-anak) mu untukmu. Maka berikanlah kepada

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diantara kamu (segala

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya"

Landasan Sunnah
a. Tentang pemberian upah sebelum kering keringatnya

Dalam Sunan Ibnu Majah pada kitab Ahkam no 2434:

u\fﬁé}f}?m el oy ol &y B D 3,2 06
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Artinya : “Dari Abdillah ibn Umar, ia berkata : Rasulullah bersabda :
Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum Kkeringatnya
kering.”

b. Memberi upah bagi tukang bekam

Dalam Shahih Muslim pada kitab Al-Musaqah no 2954:

e 5.

Ol e el waa J e s A ) of S G
Artinya : “Berbekamiah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada
tukang bekam itu”
B. Pembayaran Upah

Pemilik usaha (Mu’ji berkewajiban membayar upah kepada buruh
(Musta’jir) yang telah selesai melaksanakan pekerjaannya. Baik dibayar secara
harian, mingguan, bulanan atau lainnya. Islam mengajarkan untuk mempercepat
pembayaran upah. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Marjah, Rasulullah SAW bersabda :

Dalam Sunan Ibnu Majah pada kitab Ahkam no 2434:

PR P

g5 o3 e il ‘;J;’,aaw\guwuwdudu;édm\ﬁ;;
u,ouv«ﬁ:)f

Artinya : “dari Abdillah Ibn Umar, ia berkata : Rasulullah bersabda: ‘Benkanlab
upah sebelum keringat pekerja itu kering “

Mendapat manfaat jika ijarah dalam bentuk barang. Apabila ada kerusakan
pada barang sebelum di manfaatkan dan masih belum ada selang waktu, akad

sewa tersebut menjadi batal.
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Ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat. Jika masa sewa berlaku,
ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat pada waktu itu meskipun tidak
terpenuhi secara keseluruhan.

Mempercepat pembayaran sewa atau kompensasi atau sesuai kesepakatan
kedua belah pihak dalam hal penangguhan pembayaran.3 Pembayaran upah juga
harus dilakukan dengan mata uang yang berlaku,® atau bisa juga dengan
makanan dan pakaian.’

Mengenai upah yang dibayar dengan makanan dan pakaian para fugaha’
berbeda pendapat. Sebagian membolehkan dan sebagian lain tidak
membolehkan.

Abu Hanifah dan Imam Malik membolehkan dalam konteks jasa menyusui
oleh selain pembantu (pelayan). Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa
mereka yang membolehkan upah yang dibayar dengan makanan atau pakaian
karena sesuai dengan kebiasaan masyarakat. Dan jika kedua pihak saling
pengertian.

Sedangkan menurut Imam Syafi’i, Abu Yusuf, Muhammad Hadawiyah,

dan Al-Manshur Billah berpendapat tidak sah karena upah yang akan diterima

dianggap tidak kongkret.6

3 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, hal 210
4 Baqir Sharief, Keringat Buruh, h. 163

S Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, hal 211
¢ Ibid.., h. 211
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C. Upah yang Dihalalkan dan yang Diharamkan
1. Upah yang dihalalkan
Upah yang halal adalah upah yang diperoleh dari pekerjaan yang baik,
yaitu pekerjaan yang dapat mengandung kemaslahatan sosial yang
manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat.’
a. Upah jasa menyusui

Seorang yang memberi upah kepada istrinya karena telah menyusui
anaknya sendiri, tidak dibolehkan. Karena hal ini sudah merupakan
kewajiban seorang ibu dihadapan Allah SWT.

Perihal membayar jasa orang lain untuk menyusui hukumnya boleh
dengan upah yang jelas atau berupa makanan dan pakaian. Selain itu
syaratnya juga jelas mengenai masa waktu menyusui, mengetahui anak
yang disusui dan mengetahui tempat melakukan jasa tersebut.® Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT :

P AV I E f U A R Pt g P S P (VP
ek ¥ Gy Yy 8 LS Y ol Gt 5, 4 ol
5 Ve 15 0 5 e 0 5 ol 3,85 35 60, S0
55 153V 1an s of (550 O Ualle 21 36 S G4l o
G D of 1 alery 1,2, u,},.s\, e AR 3] e 2

(071 55

" Baqir Sharief, Keringat Buruh, h. 134
¥ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, h. 210-211
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dva tahun

b.

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
duva tahun) dengan kerelaan kedvanya dan permusyawaratan, Maka
tidak ada dosa atas kedvanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan. ”(Q.S. al-Bagarah: 233)

Wanita yang menyusui tersebut statusnya sebagai orang upahan
khusus. Oleh karena itu tidak dibolehkan menyusukan bayi lain. Wanita
yang menyusui wajib menyusui dengan segala apa yang diperlukan untuk
kepentingan bayi, baik mencuci pakaian maupun menyiapkan makanan
bayi.

Upah tukang bekam

Berbekam artinya mengeluarkan darah dari kepala seseorang
dengan cara menghirupnya dengan bantuan semacam alat.® Usaha tukang
bekam hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan musnad Ahmad dalam
kitab wamin musnad Bani Hasyim no 2922:

S (L o B Lo [ a1 06 G B () B ) E) e
(Soldly ad ol y ) alay f‘ Bl 087 45, 1 plsd

Artinya: “Dan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Nabi SAW. Pemnah
berbekam dan ia memberi upah kepada tukang bekamnya itu.

® Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin S, Figih Madzhab Syafii. Buku 2, h. 141
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Seandainya yang demikian itu terlarang, niscaya dia tidak akan
memberinya.'®

c. Upah Untuk Praktek Ibadah

Para Ulama’ berbeda pendapat mengenai upah atas praktik ibadah.
Berikut pemaparannya.

Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa membayar jasa atas praktek
ibadah seperti menyewa orang lain untuk shalat, puasa, melaksanakan
ibadah haji, membaca Al-Qur'an yang pahalanya dihadiahkan kepada
orang yang menyewa, azan, imam shalat, dan lain-lain, hukumnya tidak
boleh. Diharamkan untuk mengambil upah tersebut seperti di lansir

dalam hadits Rasulullah.

o’.o:’/ °, u’:’r’,a‘:a 9:/:.’_’, ’? - o, o ~ o & 0r o -
twv,%t,&y,u\ﬂ\\yﬁl,Ju(uogjgcaj,,opgp)\,\,;y
(o so-

22
(A~ ol g5) 4 IS Y o

Artinya : dari Abdurrahman bin Syib r.a. dari Nabi SAW, ia bersabda
“Bacalah Al-Qur'an dan jangan kamu berlebih-lebihan, jangan
kamu berat-beratkan, jangan kamu makan dengannya dan
Jjangan kamu mencari kekayaan dengannya.” !

Para ahli Fiqih menyatakan upah yang diambil sebagai imbalan atas
praktik ibadah adalah haram, termasuk mengambilnya.

Akan tetapi, pada zaman sekarang banyak ulama’ yang

mengecualikan dalam hal pengajaran Al-Qur'an dan ilmu-ilmu syari’at.

' Muhammad bin Isma’il bin Muhammad al-Syawkany, Nai/ al-Autar 4, hal 1870-1871
" Ibid, h.1872
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Fatwanya boleh mengambil upah tersebut sebagai perbuatan baik. Pada
masa awal-awal Islam, kalangan yang mengajarkan agama mendapatkan
hadiah dari orang-orang kaya dan Baitul Mal. Tujuannya, agar para guru
yang juga membutuhkan materi dalam kehidupan mereka dan
keluarganya tidak terjebak dalam kesulitan hidup. Pertimbangan lainnya,
mereka tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan penghasilan dari
pertanian atau perdagangan atau industri, karena waktunya tersita untuk
mengajarkan Al-Qur'an, dan syari’ah. Untuk itu imbalan materi sebagai
ganjaran amal mereka adalah sesuatu yang wajar.

Menurut mazhab Hambali, pembayaran upah atas azan, iqamah,
mengajarkan Al-Qur'an, Figih, hadits, badal haji dan gada, tidak
dibolehkan. Praktek boleh di lakukan hanya sebagai fagarrub bagi
pelakunya. Dan diharamkan mengambil bayaran untuk perbuatan
tersebut.

Namun dibolehkan mengambil rezeki dari Baitul Mal atau waqaf
untuk perbuatan bermanfaat, seperti gada (hakim), mengajar Al-Qur'an,
hadits, fiqih, badal haji, bersaksi, mengumandangkan azan dan
seterusnya. Alasannya, materi yang diberikan tersebut untuk maslahat,
bukan sebagai kompensasi. Materi tersebut dimaksudkan sebagai rezeki
penunjang ibadah dan tidak menjauhkannya dari ibadah yang ikhlas. Jika

tidak, tentu tidak dibenarkan mengambil ganimah dan aset-aset
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pembunuh oleh keluarga korban. Mazhab Maliki, Syafi’i, dan Ibnu Hazm
membolehkan upah bagi yang mengajarkan Al-Qur'an dan ilmu, karena
bisa digolongkan dalam jenis imbalan atas perbuatan dan usaha yang
diketahui dengan jelas.'?

Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori

dari Ibnu Abbas r.a. :

\‘,i;‘ﬁ;’”,u:muﬁa;ﬁ\ 7,\;;,,7;.,\:,2,’3\‘: Lgie & oo,y ks ot o8

p 1) L 50 b 0, o0 6 ) 0 (00 120 5 e

(b o, Ul o o 2 06 s v K6 i
so0 £

o % el N res o Tnil % PRI 3 T U N A N
£l i Lo dn Jynl Jus U1 B s B s J,L) U s agald

M < so ol °.. £ . 3. @ PRI
@ o oy, i s st e Jisfi 5t o)

Artinya : “Beberapa orang sahabat Rasulullah SAW, melewati suatu mata
air yang disitu ada orang tergigit binatang berbisa. Salah
seorang dari penduduk setempat mendatangi mereka dan
berkata, ‘Adakah diantara kalian orang yang dapat mengobati
bisa tersebut. Di tempat mata air ada orang yang terkena bisa,
‘Kemudian salah seorang dari mereka berangkat, kemudian ia
membacakan surat al-faatihah dengan suatu imbalan seekor
kambing. Kemudijan sahabat tadi datang kepada teman-
temannya dengan membawa kambing, mereka kemudian tidak
menyenanginya dan berkata, ‘ Engkau telah mengambil upah
dari kitabullah, ‘ Sampai mereka akhirnya tiba di Madinah, dan
merekapun  mengadukan hal itu kepada Rasulullah
SAW, Wahai Rasulullah, telah ada seseorang yang mengambil
upah dari kitabullah. ‘Rasulullah Ilalu menjawab, ‘
Sesungguhnya upah yang paling baik untuk kamu ambil ialah
imbalan dari kitabullah.”

12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, hal 14-16
13 al-Syawkany, Nailul Autarh. 1874
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. Upah yang diharamkan
Upah yang diharamkan adalah upah yang diperoleh dari pekerjaan yang
dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan, serta mengakibatkan
kebinasaan masyarakat'*.
a. Upah Pelacuran

Dalam Shahih Bukhori pada kitab buyu’ no 2083:

o o5 ol s% [P R IV PO LR P + so - £o .
-9 .’0’,’.,9 o rs °-° /;
S O s gy S

Artinya:  “Diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al-Anshari r.a. Rasulullah
Saw melarang uang dari hasil perdagangan anjing, uang
pembayaran hasil pelacuran, dan uang hasil pembayaran
tukang tenung”

Pada zaman jahiliyah orang-orang Arab memaksa budak-budaknya
melacurkan diri untuk mendapatkan uang, maka hal ini, dilarang dalam

Islam dengan dasar ayat surat an-Nur ayat 33.'

-

Sh T 53 ananalians 50 b e e (S XY,

(7F) 55 a1 e 0
Artinya: “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi.
dan barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada
mercka) sesudah mereka dipaksa itu”

' Baqir Sharief, Keringat Buruh, h. 119
'* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shddieqi, Tafsir Al-Qur'snul Majid An-Nur, hal 2823
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Kata (s\xJ) a/-biga’ adalah bentuk masdar (kata jadian) dari kata

(#\) baga yang terambil dari kata kerja () baga yang antara lain

berarti melampaui batas. Jika pelaku kata ini seorang perempuan, maka
menunjukkan perempuan yang profesinya adalah perzinahan. Sebagai

profesi tentu saja terjadi berkali-kali disertai dengan imbalan materi.

Perempuan yang melakukannya dinamai (i.%) bagiyyah.'®

Firman Allah SWT di atas tidak memberi pengertian bahwa
larangan memaksa mereka melacurkan diri adalah jika mereka tidak
menyukainya. Akan tetapi, meskipun mereka menyukainya tetap tidak
diperbolehkan menyuruh mereka melacurkan diri.

Turunnya firman Allah SWT yang berkaitan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh muslim dari Jabir bahwa Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul
mempunyai beberapa budak yang dipaksa melacur. Diantaranya bernama
Musaikah dan Umaimah. Kedua budak itu mengadu masalahnya kepada
Rasulullah, adapun bunyi hadits tersebut:

LW IR Sk g 5 e W e e 0 e
Bl L e & S e G KK B g O
i i o o e S va Ky I 0 L o

'® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, hal 339
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b. Upah tukang tenung / perdukunan

C.

d.

Dalam Shahih Bukhori pada kitab buyu’no 2083

Yo o iy e i o 30 of i A ) Gyl p s f e
A8 ol LA ey D
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Mas’ud Al-Anshari r.a. Rasulullah Saw

melarang uang dari hasil perdagangan anjing, vang pembayaran
hasil pelacuran, dan vang hasil pembayaran tukang tenung”

Upah persetubuhan binatang jantan

Dalam Shahih Bukhori pada kitab ‘asbi/ fahl/ino 2184 :

ol o 1 iy i e 0 106 G e e LA
Artinya : “dari Ibnu Umar ra berkata, Nabi Saw melarang mengupahkan
persetubuhan binatang jantan”

Upah hasil dari mentato

Dalam Shahih Bukhori pada kitab libas no 5944 :

3. ’°,°/ tstf 9’4,\4 6/ M ’ol/ < : < :lo/,} - s :/ozj ‘e .
A b
Artinya: “Dari Abu Hurairah Saw bersabda , mata adalah haq dan beliau
melarang dari membuat tato”

Yang dimaksud membuat tato adalah menusuk-nusukkan jarum
atau sebangsanya di punggung telapak tangan, lengan atau bibir atau
tempat-tempat lainnya pada tubuh wanita yang tidak mengeluarkan
darah, kemudian memberikan celak atau kapur pada bekas tusukan

tersebut sehingga kulitnya berubah menjadi warna hijau. Wanita yang

menjadi tukang membuat tato itu disebut sebagai Wasyimah, sedangkan
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wanita yang dibuatkan tato disebut Mausyumah, dan yang meminta

dibuatkan tato disebut Mustausyimah.

D. Kegunaan Upah

1. Upah yang dihalalkan

’/, J._n/z‘z/ o’/‘) pz ‘, o8 - o - Sor L ,./‘ o:‘ﬂ ® - o’ezz
:JB 4 .y ale & u.La/Au\ i_)).») R IR Ry S_sg.\)-! Sealn 95*,‘ T

[ v °. e ~ VRIS ’/./,/ ‘: ¢ ° '// P Y ¢
yﬂd&d\&dzjgwuw)\;wrﬁbdﬁ?u.:yu WJ!J;_)LH\
. .2 . -

(Gtb o e 3 Ol i o)) 3857
Artinya: “Dari abu Sa’id al-Khudri ra, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda,
siapa saja yang mendapatkan harta dari jalan yang halal, kemudian

ia memberi makan pada dirinya, atau memberinya pakaian, juga

kepada orang lain, maka dengan pemberian tersebut baginya
(dianggap zakat).

Faman dunahu min khalqillah artinya ia memberikan makan dan
pakaian dari harta tersebut kepada orang lain, keluarganya, dan selain
mereka, maka pemberian itu akan berkembang, berkah, pensucian diri.'’

Dari hadis diatas dapat diartikan bahwa upah yang halal dapat
digunakan untuk berbagai hal. Misalnya, menafkahi keluarga, sedekah,
menyatuni anak yatim dan sebagainya. Sehingga orang yang memberi
tersebut mendapat pahala dari setiap kebaikan yang dilakukannya.

2. Upah yang diharamkan
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' Imam al-Hafiz Zakiyuddin Abd al-‘Azim bin Abdul Qawiy Manzuri, Targib Wa Tarhib, h.
347
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(4 Sy Legomo 3 Ol il a8 2 ol )
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi Saw bersabda, dan barang
siapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia
menyedekahkannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dan

dosanya dibebankannya."®
Sedangkan upah yang diharamkan tidak dapat digunakan untuk
ibadah mahdoh. Karena tidak dapat digunakan ibadah mahdoh sehingga
tidak ada pahala baginya dan tidak ada keberkahan baik bagi dirinya

maupun orang lain. Melainkan dosa yang diperolehnya.

8 Ibid..., h. 350



BAB III
PERSEPSI PARA PELACUR TERHADAP UPAH PELACURAN DI
GANG DOLLY SURABAYA

A. Gambaran Umum Tentang Gang Dolly Surabaya

Gang “Dolly” berada di kawasan kelurahan Putat Jaya kecamatan
Sawahan, kota madya Surabaya. Dengan jalan sepanjang kurang lebih 150 meter
dan lebar sekitar 5 meter. Tepatnya, berlokasi di jalan Kupang Gunung Timur I.
di sebelah selatannya berbatasan dengan jalan Kupang Gunung Timur V Raya.

Gang Dolly bisa ditempuh dari berbagai arah. Dari sebelah timur lewat
jalan Ronggowarsito, atau melalui jalan Girilaya. Sedangkan dari arah barat
lewat jalan Dukuh Kupang. Jalan Jarak merupakan batas sebelah utara gang
Dolly. Jika jalan Tunjungan dianggap sebagai pusat kota Surabaya dapat
ditempuh dengan kendaraan bermotor dalam waktu kurang lebih 10 menit
dengan jarak 1,5 kilo meter.

Kelurahan Putat Jaya ini seluas 136 hektar dan dari sekian banyak rukun
warga (RW) yang ada didalamnya, 7 rukun warga diantaranya berada dalam
Kompleks pelacuran. Gang “Dolly” sendiri meliputi 3 rukun warga. Diantaranya
RW 12 Putat Jaya C, RW 6 Kupang Gunung Timur, dan sisanya sebagian RW 10
Putat Jaya Timur. Sedangkan 4 RW lainnya terdapat di lokasi pelacuran Jarak.

Gang “Dolly ” dahulunya merupakan makan Cina. Baru sekitar tahun 1966

daerah ini diserbu oleh para pendatang dengan menghancurkan bangunan-

30



31

bangunan makam. Makam dibongkar karena telah dinyatakan pemerintah daerah,
makam Cina itu tertutup bagi jenazah baru, dan kerangka lama harus
dipindahkan para ahli warisnya.

Kompleks makam Cina ini tadinya meliputi daerah Girilaya sckarang
hingga batas makam Islam di daerah Putat Jaya. Setahun setelah kompleks
makam Cina itu dihuni manusia. Pada tahun 1967 muncul seorang wanita yang
bernama Dolly Khovit, konon dulunya seorang pelacur. Kemudian menikah
dengan seorang pelaut Belanda. Dolly Khavit inilah orang pertama yang
mendirikan bordil di Kupang Gunung Timur I. ia memiliki 4 rumah bordil atau
wisma.

Ketika tante Dolly usianya sudah lanjut, ia enggan dipanggil dengan
sebutan “tante”. Ia lebih suka dipanggil “papi” sebagaimana sebutan sebagai
germo pria. Dari perkawinannya dengan pelaut Belanda itu memperoleh seorang
anak laki-laki kemudian setelah dewasa juga menjadi germo di kompleks itu.

Karena Dolly Khavit dianggap sebagai “Cikal Bakal” Kompleks pelacuran
di kupang timur I, namanya diabadikan untuk Kompleks pelacuran itu.

Munculnya wisma-wisma di Kompleks pelacuran “Dolly” dimulai pada sisi
jalan sebelah barat, yang kemudian meluas kesisi timur, bahkan sampai ke
sebagian jalan Jarak juga. Kehadiran wisma-wisma ini mencapai puncaknya pada

tahun 1968/1969 dan daerah itu telah dipadati wisma-wisma dengan dekorasi
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interior yang mewah.'

B. Pelacur dan Komunitas Pekerja

Ketika menyusuri lokalisasi “Dolly” pada siang hari, tidak diperoleh kesan
menarik, meskipun suara musik hingar-hingar, kehidupan daerah “Dolly” di siang
hari menampilkan wajah asli para penghuninya, tanpa make up atau kalaupun
memakai make-up tak begitu menyolok.

Pengunjung di siang hari tak begitu ramai, hanya nampak satu dua orang
yang melenggang di jalan Kompleks itu, sambil melongok kesana kemari untuk
mencari wanita tipe idealnya. Sementara para pelacur berada dalam suasana
santai .

Akan tetapi begitu suara adzan Maghrib dikumandangkan, mulailah
muncul suasana yang penuh gemerlapan. Lampu warna-warni mulai menyala dan
menghiasi wisma-wisma dan para pelacur berdandan mempercantik diri. Para
makelar mulai bekerja untuk menggaet para tamu yang mulai berdatangan

Adapun para pihak yang terlibat dalam hal pelacuran di gang Dolly,
diantaranya.

1. Pelacur
Biasanya disebut wanita tuna susila, lonte, sundel, perek, penjaja cinta

dan lain sebagainya.

! Thahyo Purnomo, Dolly . Hal 24-25
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2. Pelanggan/pengunjung
Pelanggan biasanya berasal dari berbagai profesi, seluruh kelas sosial,
agama, diantaranya pejabat pemerintah, polisi, personil militer, dokter,
pengusaha, sopir, penarik becak dan lainnya,
3. Pemilik wisma/pengelola wisma/germo/mucikari
Didefinisikan sebagai seseorang yang langsung bertanggung jawab
dalam penyediaan fasilitas yang memungkinkan terjadinya perdagangan seks,
memainkan peranan penting dalam industri seks formal Mucikari (Pimp)
adalah orang yang memotong penghasilan para pelacur dengan memberikan
imbalan berupa jasa perlindungan dan kontak dengan para pelanggan.
4. Makelar
Adalah seorang yang bekerja untuk menawarkan para pelacur kepada
pengunjung dengan cara merayu dengan menggunakan lambaian tangan,
merangkul sambil berkata “barang baru” atau yang lainnya. Kebanyakan
makelar di lokalisasi Dolly berasal dari luar kota dan mereka tinggal di
wisma tersebut, mereka memakai seragam yang mana seragam tersebut,
sebagai tanda perbedaan antara wisma yang satu dengan yang lainnya.
5. Kasir
Adalah orang yang bertugas menerima dan membayarkan uang. Sama
halnya ketika berbelanja di Mall, setelah memilih barang yang dikehendaki

harus membayar di kasir. Begitu juga di lokalisasi Dolly, setelah memilih
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para pelacur dan melakukan permainan harus membayar di kasir sesuai tarif.
6. Petugas Keamanan
Petugas keamanan merupakan orang yang selalu menjaga keamanan
dan kenyamanan di lingkungan wisma. Karena tidak sedikit para pengunjung
yang melakukan tindakan kekerasan kepada para pelacur. Misalnya, memukul
atau tidak membayar. Kalau sudah begitu petugas keamananlah yang akan
memberikan tindakan tegas.
Sedangkan menurut Suyanto E, dkk, ada 3 pelaku yang berpengaruh
terhadap praktek pelacuran, antara lain :
1. Pengantar tamu (makelar)
2. Mucikari (Mami / Papi)
3. Pramu nikmat (penjaja cinta)
Selain para pihak yang terlibat dalam lokalisasi Dolly, ada juga para pihak
yang diuntungkan. Diantaranya :
1. Pemilik rumah Bordil / Wisma
2. Penjual makanan, pedagang asongan dan lainnya
3. Tukang Cuci
4. Juru Parkir
5. Akses lingkungan sekitar
Adapun yang menjadi ciri-ciri dari seorang pelacur diantaranya:

1. Wanita
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Cantik, ayu, rapi, rupawan, baik wajah maupun tubuhnya

Masih mudah 75 % dari jumlah pelacur di kota-kota di bawah usia 30 tahun.
Yang terbanyak usia 17 — 25 tahun.

Berpakaian mencolok, sering aneh-aneh atau eksentrik untuk menarik
perhatian kaum pria. Mereka sangat memperhatikan penampilan lahiriyahnya
seperti wajah, rambut, pakaian, kosmetik dan parfum yang merangsang.
Kerap berpindah dari tempat atau kota yang satu ke tempat atau kota yang
lain. Bukan kotanya sendiri, agar tidak dikenal banyak orang

Para pelacur profesional dari kelas rendah dan menengah kebanyakan berasal

dari strata ekonomi dan strata sosial rendah

. Sistem Pengelolaan Pelacuran Dolly

Sistem pengelolaan lokalisasi pelacuran dolly ini semuanya diatur sang

germo mulai dari tarif, jam kerja, penempatan pelacuran, kontrol kesehatan,

pembiayaan rumah sakit, sampai penyerahan uang hasil kerja. Hal ini dapat

dilihat dalam uraian sebagai berikut.

1.

Tarif wisma

Semua tarif di lokalisasi pelacuran dalam Dolly dihitung satu jam.
Setiap kali tamu datang (masuk kamar) pada sebuah buku catat jam
masuknya serta nama PSK (pelacur) yang dipakai. Kelebihan waktu yang
diperbolehkan hanya sampailQ menit saja.

Di Dolly berlaku harga pas, kalaupun bisa ditawar paling hanya
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bergeser sedikit saja dari harga semula. Pembayaran dilakukan setiap sudah
melakukan “permainan”. Jadi, jika si tamu ingin “tambah” dengan wanita
yang sama, ia harus menambah biaya kencannya sebesar harga semula yang
ditawarkan.

Beberapa wisma ada yang menyediakan intercom atau bel, untuk
menandai kalau waktu sudah habis. Pada wisma yang tidak menyediakan bel
atau intercom, biasanya para pelacurnya sudah mengerti atau hafal betul
dalam menghitung waktu permainan. Jika demikian mereka secepatnya akan
segera mengakhiri permainan.

. Jam kerja

Jam buka dan jam kerja menurut para germo berbeda. Jam kerja di
wisma daerah lokalisasi pelacuran Dolly ini dimulai sekitar pukul 12.00 -
24.00. Pada pagi dan sore hari sekitar pukul 15.00 - 18.00 WIB, para pelacur
pada umumnya beristirahat.

. Penempatan Pelacuran

Para pemilik wisma mempersiapkan anak buahnya dengan cara
menyediakan tempat duduk khusus bagi para anak buahnya dan tidak
diperbolehkan anak buahnya turun dari kursinya itu, kecuali diajak “tidur”
oleh tamu yang menginginkannya. Tempat duduk khusus ini sengaja memilih
bagian yang mengolok terlihat jelas dari luar untuk dapat menarik perhatian

dan selera para pengunjung yang masih berada di luar kompleks.
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Untuk menyembunyikan wajah-wajah anak buahnya (para pelacur)
yang kurang menarik, dipakai lampu merah berkekuatan ratusan watt yang di
sorotkan ke tempat duduknya. Wajah-wajah anak buahnya di siang hari
tampak sudah begitu menggairahkan pada malam hari setelah disoroti lampu
merah menjadi semakin berbinar-binar menawan hati.

. Pembagian Hasil

Di lokalisasi dolly semua wisma menerapkan pembagian hasil yang
sama. Cuma rata-rata seperti berikut: misalnya tarif pelacur Rp. 100.000,-
dikurangi 10% untuk makelar, 10% untuk kasir, 30% untuk para pelacur, dan
lebihnya untuk pemilik wisma atau pengelola wisma. Pemilik atau pengelola
wisma memperoleh bagian yang lebih besar dari para pelacur yang hanya
mendapat 30% dari tarif. Hal ini dikenakan pemilik wismalah yang
menanggung semua kebutuhan tempat tinggal para pelacur. Mulai dari bayar

kost, listrik, air, dan sebagainya. Tapi ada juga yang harus membayar sendiri.

. Sistem Transaksi

Sistem transaksi di gang Dolly rata-rata sama. Di setiap wisma di gang
Dolly selalu ada sebuah buku pemakaian kamar yang dipergunakan. Buku ini
untuk mencatat nama-nama para pelacur dan jam masuk serta keluarnya dari
kamar setiap akan dan sesudahnya melakukan permainan. Tercatat juga nama
mereka yang bermalam dan yang memesan panggilan ke luar wisma.

Pengunjung bisa melakukan transaksi melalui via telepon (booking
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dalam), datang langsung, dan pengunjung bisa membawa pelacur keluar
wisma (booking luar). Booking adalah berarti memesan, yang mana dalam
skripsi ini diartikan bahwa booking itu merupakan suatu cara memesan
pelacur. Booking tersebut terbagi menjadi dua macam, sebagai berikut :
a. Booking Dalam
Adalah suatu cara bertransaksi yang dilakukan oleh pengunjung
melalui via telepon atau datang langsung bagi pengunjung yang seﬁng
berlangganan. Biasanya waktunya lebih lama dari yang biasa, dan
tarifnya pun lebih mahal dari pengunjung biasa.
b. Booking Luar
Adalah suatu cara yang dilakukan pengunjung untuk memesan dan
membawa pelacur keluar dari wisma, dengan persyaratan pengunjung
harus meninggalkan kartu identitas diri, dan tarifnya juga lebih mahal
dari booking dalam. Untuk pembayarannya bisa dilakukan langsung
lunas si muka atau bayar 50% di muka dan 50% lagi setelah melakukan
permainan . booking luar hanya bisa dilakukan oleh pengunjung yang
sudah berlangganan atau pelanggan dan makelar sudah saling kenal.
Selain booking dalam dan booking luar, transaksi juga bisa
dilakukan dengan datang langsung ke gang Dolly Surabaya. Pengunjung
biasanya melihat-lihat para pelacur dengan masuk ke dalam wisma

tersebut. Sedangkan makelar menjelaskan tentang fasilitas dan servis
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pelacur tersebut. Untuk tarif transaksi in biasanya lebih murah dari pada
booking dalam dan booking luar.

Sedangkan untuk fasilitas, tugas makelarlah yang menawarkan
kamar, kamar mandi dalam, AC, spring bad serta tentang servis para

pelacurnya, misalnya bisa karaoke, striptis dan lain-lain.2

D. Persepsi Para Pelacur tentang Upah Pelacuran dan Penggunaannya
Untuk mengetahui persepsi responden dan variable-variable penelitian
secara umum dalam prosentase dengan menggunakan rumus : P=F /N X 1060%
Keterangan : P = Prosentase
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden
Adapun data yang diperoleh dari lapangan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Berapa lama anda sudah bekerja dibidang penjaja cinta ?

No Keterangan F P
1 | Dibawah | tahun 72 2%
2 | 1-5tahun 28 28%

3 | 6-10tahun 0 0

4 | 11-15 tahun 0 0

5 | 16-20 tahun 0 0

6 | Diatas 20 tahun 0 0
Total 100 100%

2 Nur Indah Lailia, Penggunaan Simbol Komunikasi Verbal dan Non Verbal Antara Makelar dengan
Pengunjung Saat bertransaksi Di Lokalisasi Dolly Surabaya (Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2007), h. 66-68
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 72% dari para pelacur
mengaku telah bekerja selama kurang dari satu tahun. Sedangkan 28%
mengatakan telah bekerja sekitar 1-5 tahun.

Dalam artian mereka ada yang baru bekerja sebagai pelacur. Tetapi ada
juga yang sudah lama sebagai pelacur dan baru bekerja di gang Dolly
Surabaya.’

2. Apakah pernah meninggalkan pekerjaan Anda ?

No Keterangan F P
1 | Pemah 84 84 %
2 [ Tidak Pernah 16 16 %
Total 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 84% dari para pelacur
pernah meninggalkan pekerjaan dan 16% mengaku tidak pernah
meninggalkan pekerjaan.

Mereka yang mengaku pernah meninggalkan pekerjaan dikarenakan
ada keperluan dan selain itu ada juga yang mencoba untuk mencari pekerjaan
lain. Tetapi mereka yang mengatakan belum pernah meninggalkan
pekerjaannya karena masih baru bekerja sebagai pelacur.*

3. Berapa kali dalam satu minggu Anda bekerja ?

No Keterangan F P
1 |3 Hari 4 4%
2 |5 Hari 8 8 %
3 |7 Hari 88 88%
Total 100 100 %

3 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 9 Juli 2009
4 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 9 Juli 2009
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 88% dari para pelacur
mengatakan bekerja selama 7 hari dalam seminggu. Sedangkan 8%
mengatakan bekerja 5 hari dalam seminggu dan 4% mengaku hanya bekerja
3 hari dalam satu minggu.

Untuk yang bekerja selama seminggu atau 7 hari, dikarenakan
peraturan dari pengelola wisma yang meminta buka selama seminggu.
Sedangkan mereka yang bekerja selam 5 hari dalam satu minggu juga karena
wisma yang ditempati bekerja buka hanya 5 lima hari, libur selain hari sabtu
dan minggu. Mereka yang bekerja selama 3 hari karena tidak bekerja di satu
tempat saja.5

4. Berapa pendapatan rata-rata Anda dalam sehari ?

No Keterangan F P
1 | 100 Ribu 68 68 %
2 | 200 Ribu 20 20%
3 | 300 Ribu 4 4%
4 | 400 Ribu 0 0
5 | 500 Ribu 8 8%
6 | Diatas 500 ribu 0 0
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 68% dari para pelacur
mengatakan berpendapatan rata-rata 100 ribu dalam sehari, 20%
berpendapatan sebesar 200 ribu sehari, 8% berpendapat berpenghasilan 500
ribu dalam sehari dan 4% dari mereka mendapat 300 ribu dalam sehari.

Pendapatan yang diatas merupakan pendapatan kotor dari tarif. Untuk
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mereka yang mengaku memperoleh pendapatan 100 ribu dalam sehari berarti
mereka hanya mendapat satu tamu dalam sehari. Untuk mereka yang
mendapat 200 ribu dalam sehari, mereka mendapat tamu sekitar 2-3 tamu.
Sedangkan mereka yang sampai memperoleh 500 ribu, selain mendapat
beberapa tamu serta mendapat booking di luar oleh tamunya.®

5. Apakah Anda kalau libur dapat gaji ?

No Keterangan F P
1 |Ya 8 8%
2 | Tidak 92 92 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui 8% mengatakan mereka yang
mengaku meskipun libur juga mendapat gaji. Sedangkan 92% dari para
pelacur mengaku tidak mendapat gaji (upah) jika libur.

Mereka yang mengaku meskipun libur juga mendapat gaji. Hal ini
karena mereka menjadi kepercayaan pengelola wisma.”

6. Kapan upah diterima ?

No Keterangan F P
1 | Setiap Hari 8 8%
2 | Satuminggu 4 4%
3 | Satu Bulan 88 88%
4 Kalau akan pulang kampung / 0 0
hendak membeli sesuatu
Total 100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 88% dari para pelacur

5 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 9 Juli 2009
6 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
7 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 9 juli 2009
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mengatakan upah diterima setiap bulan. Sedangkan 8% mengaku menerima
upah setiap hari dan 4% upah diterima satu minggu sekali.

Untuk mereka yang menerima upah setiap hari dan setiap minggu,
karena mereka tidak bertempat dalam wisma tempat mereka bekerja dan
mereka bekerja tidak pada satu tempat. Sedangkan mereka yang mengaku
baru menerima upah setiap bulan sekali kebanyakan dari mereka bertempat
tinggal dalam wisma dan segala fasilitas tersedia.®

7. Apakah selain upah Anda dapat bonus ?

No Keterangan F P
1 |Ya 28 28%
2 | Tidak 72 72 %
Total 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 72% dari para pelacur
mengaku selain memperoleh upah juga mendapat bonus. Sedangkan 28%
mengaku tidak menerima bonus.

Bonus di sini berarti pemberian atau tip dari para tamu. Bonus
biasanya berupa uang tambahan selain tarif. Mereka yang mengaku selain
upah juga memperoleh bonus dari para tamunya, karena tamu tersebut
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan berkantong tebal.’

8. Berapa upah yang Anda terima dari tarif ?

No Keterangan F P
1 | Dibawah 50% 92 92%
2 |[50% 8 8%

® Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 9 Juli 2009
® Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009




3 160% 0 0

4 170% 0 0

5 180% 0 0

6 190% 0 0
Total 100 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 92% dari para pelacur
hanya memperoleh bagian di bawah 50% dari tarif. Sedangkan 8% dari
mereka mengatakan mendapat bagian 50% dari tarif.

Penjaja cinta yang mendapat bagian 50% dari tarif, karena tarif di
wisma tersebut diatas seratus ribu serta fasilitasnya tidak mengecewakan
tamu. Sedangkan mereka yang mendapat bagian dibawah 50% dari tarif,
harga tarif di wisma tersebut sekitar enam puluh lima ribu sampai seratus
ribu rupiah dan fasilitasnya pun seadanya. Besar tarifnya rata-rata 30%.'°

Untuk apa upah yang Anda terima ?

No Keterangan F P

1 | Makan 4 4%

2 | Membantu orang tua 20 20 %

3 | Biaya pendidikan anak 32 32%

4 | Pergi haji 8 8%

5 | Berobat 4 4%

6 | Semuanya 32 32%
Total 1060 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa para pelacur
mempergunakan upahnya untuk makan dan berobat masing-masing sebanyak
4% dan 8% untuk pergi haji. Sedangkan 20% dari mereka menggunakannya
untuk membantu orang tua dan 32% digunakan untuk membiayai pendidikan

anak. Namun ada juga yang berpendapat untuk semuanya sebanyak 32%.
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Mereka yang mempergunakan upahnya untuk makan hanya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya tanpa ada sanak keluarga maupun
saudara. Sedangkan mereka yang mempergunakan untuk berobat, pergi haji,
membantu orang tua, biaya pendidikan anak ataupun semuanya merupakan
upah yang harus mereka sisihkan setelah kebutuhan sehari-harinya terpenuhi.

Dari data di atas sebagai besar para pelacur menggunakan upahnya
untuk membiayai anak. Meskipun harus mengirim uang ke kampung
halaman. Namun ada juga yang menggunakan untuk kesemuanya. Meskipun
ada yang belum berkeluarga tetapi mereka menjadi tulang punggung
keluarga di kampung.''

10. Apa menurut Anda upah tersebut ?

No Keterangan F P
1 | Halal ( boleh) 40 40 %
2 | Haram ( tidak boleh ) 20 20%
3_ | Tidak tahu 40 40 %
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi para pelacur tentang
upah yang diperolehnya adalah 40% mengatakan halal. Karena mereka
mengaku mendapatkan dengan cara tidak mencuri atau mengambil hak milik
orang lain, melainkan dengan kesepakatan harga. Dan 20 % berpendapat
haram. Hal ini sebelumnya para pelacur telah mengetahui bahwa pekerjaan

yang ditekuninya adalah dilarang oleh agama. Sedangkan yang mengaku

10 asil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
1! Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
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tidak mengetahui sebanyak 20%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan para pelacur tentang
upah pelacuran masih sangat rendah. Karena yang mengetahui hanya sekitar
20%."

Apakah saudara merasa puas dengan upah yang Anda terima ?

No Keterangan F P
1 |Ya 48 48%
2 |Tidak 52 52%
Total 100 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi para pelacur terhadap
upah yang diperolehnya adalah 48% mengaku merasa puas dan 52%
mengaku merasa tidak puas.

Sebagian dari para pelacur merasa puas dengan upah yang
diperolehnya. Karena selain mudah cara mendapatkannya mercka juga bisa
membantu keluarga serta berfoya-foya. Sedangkan mercka yang merasa
tidak puas dengan upah yang didapatnya dikarenakan belum bisa mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari."

12. Apakah Anda ingin mencari upah dari pekerjaan lain ?

No Keterangan F P
1 | Ya 80 80%
2 | Tidak 20 20%
Total 100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 80% dari para pelacur ingin

2 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
13 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
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mencari upah dari pekerjaan lain dan 20% mengatakan tidak ingin mencari
upah dari pekerjaan lain.

Mereka yang ingin mencari upah dari pekerjaan lain mengaku mereka
sedikit demi sedikit merasa malu dengan pekerjaan yang dijalaninya dan
ingin hidup seperti orang pada umumnya. Namun mereka yang tidak ingin
mencari upah dari pekerjaan lain dikarenakan merasa enggan mencari
pekerjaan lain. Karena pekerja yang selam ini dilakoni tidak perlu
membutuhkan ketrampilan khusus."*

13. Apakah Anda akan menggunakan upah untuk pergi haji ?

No Keterangan F P
1 | Ya 12 12%
2 | Tidak 88 88%
Total 100 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 12% dari penjaja cinta
mengaku ingin mempergunakan upahnya untuk pergi haji, sedangkan 88%
tidak ingin menggunakan untuk menunaikan ibadah haji.

Sebagian besar para pelacur mengaku tidak ingin menggunakan upah
tersebut untuk pergi haji. Dikarenakan merecka merasa tidak mungkin
seorang pelacur bisa pergi haji. Sedangkan mereka yang mengaku ingin
menggunakannya untuk pergi haji karena ingin merubah hidup menjadi orang

yang lebih baik."

' Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
15 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
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14. Apa menurut Anda pergi haji dari upah penjaja cinta ?

No Keterangan F P
1 | Sah 12 12%
2 | Tidak sah 48 48%
3 [ Tidak tahu 40 40%
Total 160 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi para pelacur tentang
hukum pergi haji dari upahnya adalah 48% mengatakan tidak sah dan 12%
berpendapat sah. Sedangkan 40% mengaku tidak tahu.

Mereka yang mengatakan pergi haji dari upah pelacuran adalah sah
karena semua amal ibadah itu tergantung dari niat. Bukan dari uang yang
diperolehnya. Sedangkan 48% yang menyatakan tidak sah, dikarenakan
sebelumnya mereka sudah mengetahui tentang haramnya menggunakan upah
pelacuran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan para pelacur
tentang penggunaan upah pelacuran untuk ibadah rendah. Karena yang
mengetahui haramnya penggunaan upah pelacuran untuk ibadah sekitar empat
puluh delapan persen.'®

15. Apa menurut Anda, biaya anak yang diambil dari upah penjaja cinta?

No Keterangan F P
1 | Halal ( boleh) 40 40%
2 | Haram ( tidak boleh ) 12 12%
3 | Tidak tahu 48 48%
Total 100 100%

16 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi para pelacur tentang
upah yang diperolehnya digunakan untuk membiayai anak adalah 40%
mengatakan halal dan 12% berpendapat haram. Sedangkan 48% mengaku
tidak tahu.

Mercka yang mengaku bahwa upah pelacuran yang digunakan untuk
membiayai anak boleh. Karena mereka mengaku bahwa merek
memperolehnya dengan cara bekerja yang didasari atas kesepakatan harga

bukan dengan cara menipu maupun merugikan orang lain."”

17 Hasil wawancara dengan salah satu para pelacur di gang Dolly Surabaya, 13Juli 2009



BAB IV
ANALISA
UPAH PELACURAN DAN PENGGUNAANNYA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Persepsi para Pelacur terhadap Upah Pelacuran Ditinjau dari Hukum Islam

Dari pembahasan di atas telah dipaparkan tentang masalah upah, sebelum
membahas persepsi para pelacur terhadap upah pelacuran, terlebih dahulu akan di
bahas secara singkat mengenai anjuran untuk bekerja dan memperoleh rezeki
yang halal.

Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk bekerja dan mencari
rezeki setelah melakukan kewajiban (shalat). Hal ini sesuai dengan firman-Nya
dalam surat al-Jumu‘ah ayat 10 menegaskan “Apabila kamu tclah selesai
menunaikan (melaksanakan) shalat, maka bertebarlah kamu di muka bumi dan
carilah karunia Allah SWT’. Hal ini juga tercantum dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud r.a. Nabi SAW bersabda “Mencari rezeki yang
halal adalah kewajiban”.’

Dengan ini dapat di simpulkan bahwa bekerja merupakan kewajiban,
setelah melakukan kewajibannya (shalat) serta dalam bekerja juga dituntut untuk
memperoleh hasil yang halal agar membawa keberkahan.

Upah yang halal adalah upah yang diperoleh dari pekerjaan yang

! Al Hafizh Syihabbuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Targib wa Tarhib, h. 345
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didalamnya tidak mengandung bahaya bagi masyarakat, baik terhadap akidah,
akhlak serta harga dirinya, dan sendi-sendi peradaban masyarakat’ melainkan
membawa kemaslahatan bagi kesejahteraan masyarakat. Sedangkan untuk
mencari rezeki yang halal di tuntut untuk tidak melakukan kecurangan penipuan,
penyelewengan dan sebagainya dalam melakukan pekerjaannya.

Sedangkan upah pelacuran merupakan upah yang diharamkan. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat ke 24 pada ayat 33 yang

menegaskan

-

o 1h K0 1) G g [0 1,488 s 5501 0y sl o (800814 S0
(7Y ezl 558 epST) 5 Lp A
Artinya: “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan

pelacuran, padahal mereka sendiri menginginkan kesucian, karena
kamu hendak mencari keuntungan duniawi”

Dan hadis nabi yang berbunyi

o s oy e A o 3,05 of 2 A ) G el e S e
A8 ol T ey IS
Artinya: “Nabi Saw melarang vang dari hasil perdagangan anjing, uang

pembayaran hasil pelacuran, dan uang hasil pembayaran tukang
tenung”.

Berdasarkan bunyi ayat dan hadis di atas dapat dipahami bahwa dalam
hukum Islam pelacuran merupakan suatu perbuatan yang dilarang. Karena

pekerjaan yang dilakukan adalah melakukan perbuatan zina. Mengenai perbuatan

2 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, h. 141
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zina, Allah SWT juga berfirman dalam surat lain, yaitu al-Isra’ ayat 32 yang
berbunyi:
(FY) S 15 a6 O L E1,0%E Y

Artinya: Dan janganlah kamu berbuat zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji.

Karena perzinahan secara tidak langsung dapat mengakibatkan
pembunuhan akibat tidak jelasnya siapa ayah dari anak yang dikandung. Menurut
Sayyid Qutub pembunuhan yang terjadi karena perzinahan disebabkan kehidupan
(sperma) tidak pada tempatnya sehingga dapat mendorong keinginan untuk
menggugurkan kandungan.

Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur’an, ayat-ayat yang
menggunakan kata “jangan mendekati” sering kali merupakan larangan untuk
mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa / nafsu untuk melakukannya.

Sedangkan dalam ushul figih sesuatu yang membicarakan atau berkaitan
dengan larangan biasanya disebut dengan kaidah nahi Dalam istilah agama
larangan (nahi) adalah suatu tuntutan untuk meninggalkan dari atasan kepada
bawahan. Dalam persoalan (larangan) ini terdapat beberapa bentuk larangan,
diantaranya sebagai berikut:

Pertama, asal pada larangan untuk haram. Artinya, setiap masalah yang
sunyi dari qarenah menunjukkan kepada larangan yang mengandung hakiki yaitu

haram. Seperti, dan janganlah kamu dekati zina. Dalam contoh tersebut
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merupakan larangan yang sunyi dari qarenah, menunjukkan kepada hakikat
larangan yang mutlak yang harus ditinggalkan.

Kedua, dilarangnya sesuatu, diperintah dengan lawannya. Artinya, jika
dilarang mengerjakan suatu perbuatan, jika dikerjakan menurut hakikatnya
haram, mesti diperintah untuk menghentikannya. Misalnya, dilarang
meninggalkan shalat berarti disuruh mengerjakannya.

Ketiga, larangan yang mutlak menghendaki kekekalan sepanjang masa.
Maksudnya, dalam suatu larangan yang berbentuk mutlak, baik membawa
kebinasaan, baru akan mencapai hasil yang sempurna jika yang membinasakan
itu dijauhi selama-lamanya. Seperti, janganlah kamu dekati singa, maka yang
dituju di sini untuk menjauhi binatang tersebut selama-lamanya, guna
melepaskan diri dari kebinasaan.

Keempat, larangan menunjukkan kebinasaan yang dilarang dalam
beribadah. Untuk mengetahui mana yang sah dan batal dalam urusan ibadah,
haruslah ia mengerjakan perintah dan menjauhi apa yang dilarang. Misalnya,
seseorang mengerjakan yang apa yang dilarang, berarti dia melanggar apa yang
diperintahkan. Orang yang melanggar perintah masih dituntut untuk
mengerjakannya, jika masih dituntut untuk mengerjakannya berarti ia belum
bebas dari suatu perbuatan. Oleh sebab itu harus mengulangi ibadahnya. Seperti,
wanita yang sedang haid dilarang mengerjakan shalat, berarti dituntut untuk

mengerjakannya apabila telah suci.
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Kelima, larangan yang menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang
dalam berakad. Artinya, larangan itu kembali kepada akad itu sendiri bukan
kepada yang lain. Contoh, dilarangnya menjual anak hewan yang masih di dalam
kandungan. Berarti akad jual beli itu tidak sah (batal), karena yang
diperjualbelikan belum jelas, belum memenuhi rukun jual beli.

Dari beberapa bentuk kaidah larangan (nahi) di atas, maka kaidah yang
sesuai dengan masalah ini adalah asal pada larangan untuk haram (a/-as/uv fi an-
Nahyi Ii al-tahrimi). Artinya setiap masalah yang sunyi dari qarenah
menunjukkan kepada larangan yang mengandung hakiki yaitu haram.

Dengan demikian, larangan mendekati mengandung makna larangan untuk
tidak terjerumus dalam sesuatu yang berpontensi mengarah untuk melakukannya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinjauan hukum Islam terhadap upah
pelacuran merupakan jenis upah yang dilarang atau diharamkan. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surat an-Nur ayat 33 yang menegaskan “dan
Janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran,
padahal mercka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari
keuntungan duniawi dan barang siapa memaksa mereka, maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang’. Dan Hadis Nabi yang artinya:
“Nabi SAW melarang uang dari hasil perdagangan anjing, uvang pembayaran hasil
pelacuran, dan vang hasil pembayaran tukang tenung’. Diharamkannya upah

pelacuran itu karena merupakan perbuatan yang hina dan kotor.
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Setelah melakukan penelitian di gang Dolly Surabaya tentang persepsi para
pelacur terhadap upah pelacuran dapat diketahui bahwa 40 % dari para pelacur
berpendapat boleh (halal). Dengan dalih bahwa mereka memperoleh upah
tersebut tidak dengan cara mencuri ataupun menipu. Tetapi mercka
memperolehnya dengan kesepakatan harga. Sedangkan 20 % dari mereka
menyatakan tidak boleh (haram). Mereka mengetahui bahwa pekerjaan yang
dijalaninya adalah suatu perbuatan yang tidak terhormat. Dan 40 %, dari para
pelacur menyatakan tidak tahu. Hal ini dikarenakan mereka tidak pernah
membaca tentang dilarangnya upah pelacuran.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan para pelacur terhadap
dilarangnya atau haramnya upah pelacuran sangat rendah. Karena yang
menyatakan haram hanya dua puluh persen. Selain itu persepsi para pelacur
tentang upah pelacuran yang menyatakan bahwa upah tersebut adalah halal
(boleh) merupakan persepsi yang keliru. Karena tidak sesuai dengan éyat dan

hadis diatas.

. Persepsi para Pelacur terhadap Penggunaan Upah Pelacuran Ditinjau dari Hukum
Islam

Pada pembahasan sebelumnya (bab II) telah diuraikan tentang masalah
upah dan kegunaan masing-masing upah tersebut. Selanjutnya akan diuraikan

tentang penggunaan upah pelacuran dalam tinjauan hukum Islam.
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Upah yang halal adalah upah yang diperoleh dari pekerjaan yang tidak
mengandung bahaya dan kerusakan bagi masyarakat. schingga dapat membawa
kemaslahatan. Seperti upah dari mengajarkan Al-Qur’an, upah jasa menyusui,
upah tukang bekam, upah dari jasa menjahit, dan sebagainya.

Karena upah yang halal dapat membawa kemaslahatan, sehingga upah
tersebut dapat digunakan untuk berbagai hal. Seperti, digunakan untuk
menafkahi keluarga, menolong orang yang terkena musibah, pergi haji,
bersedekah, menyantuni anak yatim piatu dan sebagainya. Sebagai balasan dari
perbuatan yang dilakukannya atas penggunaan upah yang halal tersebut, ia
mendapat balasan berupa pahala dan dapat membawa keberkahan baginya. Hal
ini sesuai dengan hadis yang berbunyi “Rasulullah Saw bersabda, siapa saja yang
mendapatkan harta dari jalan yang halal, kemudian ia memberi makan pada
dirinya, atau memberinya pakaian, juga kepada orang lain, maka dengan
pemberian tersebut baginya (pahala)”.

Upah yang haram adalah upah yang diperoleh dari pekerjaan yang dilarang
oleh agama. Karena dapat mengandung bahaya dan kerusakan baik bagi dirinya
maupun orang lain. Upah yang haram seperti, upah dari hasil melacur, upah
perdukunan, upah dari hasil mentato, upah dari hasil persetubuhan binatang
jantan, dan lain-lain.

Karena upah yang dilarang dapat mengakibatkan bahaya dan kerusakan

baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain maka upah tersebut tidak dapat
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digunakan untuk berbagai keperluan. Misalnya, tidak dapat digunakan untuk
menafkahi keluarga, membantu orang lain, atau bahkan untuk biaya hidupnya
sendiri. Sehingga bukan balasan pahala yang diperolehnya melainkan dosa.

Sebagaimana terlansir dalam sebuah hadis di bawah ini.

77 .7 7 NP IV ‘\; °. s 3 ’,’ o W, - . looe o To ..
b BG5S Al 1B L Lo L A of & ) 80 ) 5

- -
P A s 0r .,

< << - < 2 g 2 '//‘ 7 10,7
Lo 3 07y T s & S0 ST 4 BT o5 LGTRYG A5 LA Bl s
(r.gl{r_(u-\) ’Wé‘)‘f"(ﬁ‘) ,A.Kj_j-fg\ o\-,))

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi Saw bersabda, dan barang siapa
mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia menyedekahkannya,
maka ia tidak mendapatkan pahala dan dosanya dibebankann yva’

Selain hadis di atas, terdapat juga kaidah yang sesuai dengan penggunaan

upah yang haram, yaitu Qj\j:l[ ¢ J; S5l ¢ {;U- (sesuatu yang haram diambil,

maka haram pula diberikan).

Kaidah tersebut didasarkan pada surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi

oy rﬁY\ 613 "3y (“dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran’). Serta dapat dipahami bahwa diharamkan mengambil atau
menerima sesuatu yang haram, maka haram pula untuk diberikan. Sebab antara
mengambil dan menerima (Zake and give) terkandung asas kausalitas (sebab-

akibat).

3 Ibid..., h. 350
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Dalam menerima sesuatu, hampir dipastikan mengandung unsur
penyerahan. Maka kedua pekerjaan itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Karena amat tidak rasional jika diberlakukan hukum yang berbeda antara
keduanya. Misalnya, membedakan menghukumi halal bagi yang menerima, dan
haram bagi yang memberi, atau sebaliknya.

Dengan pemahaman semacam ini kemudian dibangun suatu hipotesa,
bahwa setiap pihak yang terlibat dalam hal-hal yang haram, baik keterlibatannya
mengandung manfaat bagi dirinya sendiri atau tidak, maka dihukumi sama, yaitu
haram.

Secara umum, keharaman menerima dan memberi yang dimaksud oleh
kaidah ini ternyata hanya berkisar pada persoalan yang dilarang oleh syariat,
tidak yang lain. Artinya, aplikasi kaidah ini tidak terjadi dalam persoalan-
persoalan yang diwajibkan atau disunahkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hukum haram yang terdapat dalam penerimaan juga berlaku pada pemberian dan
sebaliknya.

Setelah melakukan penelitian di Gang Dolly Surabaya tentang persepsi
para pelacur terhadap penggunaan upah pelacuran dapat diketahui sebagai
berikut:

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 12% dari para pelacur
mengaku ingin menggunakan upahnya untuk pergi haji. Dikarenakan mereka

ingin merubah hidup menjadi lebih baik lagi. Sedangkan 88% tidak ingin
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menggunakan untuk menunaikan ibadah haji. Karena mereka merasa tidak
mungkin seorang pelacur bias pergi haji.

Sedangkan persepsi para pelacur tentang pergi haji dari hasil upah
pelacuran menyatakan bahwa 12% mengatakan bahwa hajinya adalah sah.
Dengan dalih bahwa sah atau tidaknya amal ibadah itu tergantung dari niat
bukan dari mana asal uang itu diperolehnya. Sedangkan 48% berpendapat
hajinya tidak sah, hal ini dikarenakan bahwa mereka telah mengetahui tentang
dilarangnya menggunakan upah pelacuran serta akibatnya jika digunakan untuk
ibadah. Dan 40% dari mereka mengaku tidak tahu, karena mereka merasa belum
pernah membaca tentang dilarangnya menggunakan upah pelacuran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan para pelacur
terhadap penggunaan upah pelacuran untuk ibadah adalah haram dan akibatnya
ibadah tersebut tidak sah, rendah. Karena yang menyatakan pergi haji dari upah
pelacuran adalah tidak sah sebanyak 48 %.

Sedangkan persepsi para pelacur terhadap penggunaan upah pelacuran
untuk membiayai anak atau menafkahi keluarga, dapat diketahui bahwa 40%
mengatakan halal. Dengan alasan bahwa mereka memperolehnya tidak dengan
cara menipu atau mencuri melainkan dengan kesepakatan harga. Dan 12%
berpendapat haram. Sedangkan 48% mengaku tidak tahu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pemahaman

para pelacur terhadap penggunaan upah pelacuran yang digunakan untuk
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membiayai anak ataupun menafkahi keluarga adalah haram sangat rendah.
Karena yang menyatakan membiayai anak atau menafkahi keluarga termasuk
memakan uang yang haram masih rendah bahkan sangat rendah, sebanyak dua
belas persen.

Sehingga dari keseluruhannya dapat disimpulkan bahwa persepsi para
pelacur tentang penggunaan upah pelacuran untuk pergi haji dan membiayai anak
atau menafkahi keluarga merupakan persepsi yang keliru. Karena mereka tidak
mengetahui tentang adanya larangan menggunakan upah dari hasil melacur serta
bentuk akibatnya dalam hukum Islam. Meskipun dilakukan karena keterpaksaan
atau adanya keinginan untuk mencapai suatu tujuan. Karena pelacuran

merupakan perbuatan yang kotor dan hina.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa yang telah penulis paparkan dalam pembahasan skripsi ini, maka

dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan dan pemahaman para pelacur di Gang Dolly Surabaya, tentang
persepsi upah pelacuran adalah dapat diketahui bahwa 40 % para pelacur
berpendapat boleh (halal). Dengan dalih bahwa mereka memperoleh upah
tersebut tidak dengan cara mencuri ataupun menipu, tetapi mereka
memperolehnya dengan kesepakatan harga sedangkan 40 % dari para pelacur
menyatakan tidak tahu. Sedangkan persepsi para pelacur tentang penggunaan
upah untuk ibadah (pergi haji) adalah 12% berpendapat bahwa hajinya sah.
Dengan dalih bahwa semua amal ibadah itu tergantung dari niat bukan dari
uang yang diperolehnya. Sedangkan 40% mengaku tidak tahu. Sehingga
persepsi para pelacur terhadap upah pelacuran dan penggunaannya yang
menyatakan boleh (halal) merupakan persepsi yang keliru.

Persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan penggunaannya
bertentangan dengan hukum Islam. Dalam tinjauan hukum Islam upah
pelacuran merupakan upah yang dilarang. Hal ini sesuai dengan ayat yang
menegaskan “dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk

melakukan pelacuran, padahal mereka sendiri menginginkan kesucian, karena
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kamu hendak mencari keuntungan duniawi” dan Hadis Nabi Saw yang
berbunyi ‘“Nabi SAW melarang vang dari hasil perdagangan anjing, vang
pembayaran dari hasil pelacuran, dan uvang hasil pembayaran tukang tenung’.
Sedangkan dilarangnya menggunakan upah pelacuran berdasarkan pada hadis
nabi saw yang bunyi “Dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi Saw bersabda, dan
barang siapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia
menyedekahkannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dan dosanya
dibebankannya’. Meskipun dilakukan karena terpaksa, kepentingan atau

untuk mencapai suatu tujuan tetap tidak diperbolehkan.

B. Saran — saran

Dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh rezeki kita dituntut

dengan cara yang diperbolehkan (halal) dalam hukum Islam. Maka untuk

mengakhiri tulisan ini penulis merasa perlu memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Dikarenakan persepsi para pelacur tentang upah pelacuran dan
penggunaannya sangat rendah, maka diharapkan kepada LSM setempat dan
tokoh agama di gang Dolly untuk memberikan pencerahan agama kepada
para pelacur di gang Dolly Surabaya setidaknya satu bulan satu kali.

Dikarenakan jam buka wisma di gang Dolly Surabaya tidak teratur, maka

dimohon kepada Departemen Sosial dan Pemerintah Setempat menyamakan
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jam buka wisma. Dengan tujuan untuk mengurangi sedikit demi sedikit

transaksi pelacuran di gang Dolly Surabaya.
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